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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah, khususnya kelapa yang tersebar hampir di seluruh daerah, baik pesisir 

maupun pedesaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kelapa 

nasional pada tahun 2023 mencapai 2.854,30 ribu ton dari perkebunan rakyat (Badan Pusat 

Statistik, 2023) . Angka tersebut menempatkan Indonesia sebagai salah satu pemasok 

utama kelapa di pasar global. Namun, distribusi produksi kelapa di Indonesia tidak 

merata, melainkan terkonsentrasi di beberapa provinsi dengan luasan lahan dan 

produktivitas berbeda. Di tingkat provinsi, Lampung tercatat sebagai salah satu penghasil 

kelapa terbesar di Indonesia. Provinsi Lampung berada pada peringkat ke-11 secara 
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nasional sebagai daerah penghasil kelapa (pusatdata, 2023) . Akan tetapi, kondisi tersebut 

memberi implikasi bahwa pengelolaan potensi kelapa di Lampung masih memerlukan 

optimalisasi, baik dari sisi produktivitas lahan maupun pemanfaatan hasil samping 

seperti tempurung kelapa yang selama ini belum banyak dimaksimalkan. Oleh karena itu, 

strategi pengembangan berbasis hilirisasi dan diversifikasi produk olahan kelapa dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan nilai tambah sekaligus memperkuat posisi Lampung 

dalam kontribusi nasional.  

Di Desa Negara Agung, Kecamatan Sungkai Jaya, Kabupaten Lampung Utara, 

kondisi serupa juga terjadi. Masyarakat setempat memiliki akses terhadap bahan baku 

melimpah, tetapi keterbatasan pengetahuan teknologi produksi, keterampilan manajerial, 

serta akses pemasaran menyebabkan usaha arang briket yang sebenarnya potensial belum 

berkembang secara maksimal (Silaban dkk., 2024). Permasalahan tersebut berdampak 

pada rendahnya nilai tambah ekonomi bagi masyarakat serta terbatasnya peluang kerja 

yang bisa dihasilkan dari potensi lokal. 

Fokus dari kegiatan pengabdian ini adalah pemberdayaan UMKM arang briket 

berbasis tempurung kelapa, dengan tujuan meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam produksi, pengemasan, hingga strategi pemasaran digital. Subjek pengabdian 

dipilih karena Desa Negara Agung memiliki potensi bahan baku yang melimpah dan 

masyarakat yang antusias, tetapi masih menghadapi keterbatasan dalam mengelola 

potensi tersebut. Program pemberdayaan briket juga telah diterapkan kepada Kelompok 

Wanita Tani PKK melalui pengelolaan limbah pertanian yang berhasil meningkatkan 

efisiensi bahan bakar lokal (Sudiana dkk., 2023). Perubahan sosial yang diharapkan adalah 

terwujudnya kemandirian ekonomi masyarakat melalui penguatan UMKM, peningkatan 

pendapatan, serta tumbuhnya kesadaran lingkungan melalui pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa sebagai energi alternatif ramah lingkungan. 

Dari sisi kebaruan, pengabdian ini memiliki perbedaan dengan beberapa penelitian 

terdahulu. Misalnya, penelitian Hapsari & Pratiwi, (2023) berfokus pada pelatihan 

pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu menjadi briket arang yang bernilai ekonomis 

pada kelompok pemuda di Kelurahan  Mataiwoi Kota  Kendari, sedangkan penelitian 

Piluharto dkk., (2020) mengangkat pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan briket 

dari limbah pertanian bagi pemuda karang taruna. Adapun kegiatan pengabdian ini lebih 

menekankan pada penguatan UMKM arang briket berbasis tempurung kelapa dengan 

mengintegrasikan pelatihan produksi, inovasi pengemasan, serta strategi pemasaran 

digital berbasis e-commerce. Dengan demikian, kebaruan dari kegiatan ini terletak pada 

pendekatan yang lebih komprehensif, yaitu menggabungkan aspek teknis, manajerial, dan 

digital marketing dalam satu model pemberdayaan berbasis masyarakat. 

 

B. Metode 

Metode yang digunakan dalam program kerja “Pemberdayaan UMKM Arang 

Briket” adalah metode partisipatif dengan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR). Pendekatan ini melibatkan kolaborasi langsung dengan masyarakat dalam proses 

pemberdayaan, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga pelaku. PAR 



adalah metode penelitian yang berfokus pada kolaborasi antara peneliti dan komunitas 

sasaran untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan menerapkan tindakan 

bersama (Nasution dkk., 2024). Metode ini sangat cocok untuk pengabdian masyarakat 

karena berfokus pada partisipasi aktif dan pemberdayaan komunitas. 

Adapun tahapan dalam PAR adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

1. Indentifikasi masalah yaitu melibatkan masyarakat desa Negara Agung untuk 

mengidentifikasi apa saja permasalahan yang dihadapi dalam pembuatan dan 

pengembangan UMKM Arang Briket ini. 

2. Perencanaan aksi yaitu membuat perencanaan strategi dalam pembuatan dan 

pengembangan UMKM Arang Briket dengan membuat sosialisasi, membuat 

managemen yang bagus, dan pemasaran baik offline dan online. 

3. Pelaksanaan yaitu mengimplementasikan perencanaan sebelumnya yaitu dengan 

membuat sosialisasi pengembangan UMKM ini dan sosialisasi tempat promosi 

seperti pembuatan media sosial. Pada tahap pelaksanaan kegiatan, masyarakat 

diberikan pendampingan teknis dalam proses pembuatan briket berbasis tempurung 

kelapa. Berikut alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan briket 

arang : 

Tabel. 1 

Alat & Bahan Pembuatan Briket 

Bahan Alat 

1. Batok kelapa kering 

2. Perekat (aci/tapioka) 

3. Air panas (±500 ml) 

1. Wadah (untuk menampung bubuk arang) 

2. Alat penumbuk (lesung/alu atau mesin giling) 

3. Alat pembakar (tungku/tempat pembakaran) 

4. Alat pencetak (paralon/pipa atau cetakan khusus) 

5. Alat pengaduk (sendok besar/alat kayu) 

6. Tampah/nampan atau alas untuk menjemur 

7. Saringan (opsional, jika ingin halus merata) 

 

Proses pembuatan arang briket dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan 

bahan baku utama berupa batok kelapa yang diperoleh dari warga desa;  

Tahap pertama adalah pengumpulan batok kelapa yang masih utuh dan layak 

digunakan. Setelah itu, batok kelapa dijemur di bawah sinar matahari hingga benar-

Indentifikasi masalah Perencanaan Pelaksanaan 

Evaluasi Refleksi dan tindak lanjut 



benar kering agar mudah terbakar dan menghasilkan kualitas arang yang baik 

(Gambar 1). 

Gambar 1. Proses Penjemuran Tempurung Kelapa 

Batok kelapa yang telah kering kemudian dibakar hingga menjadi arang (Gambar 2). 

Gambar 2. Tempurung Dibakar Menjadi Arang 

Setelah proses pembakaran selesai, arang dipisahkan dari abu sehingga hanya 

menyisakan batok yang telah berubah menjadi arang murni. Arang yang sudah 

bersih lalu ditumbuk halus hingga berbentuk bubuk (Gambar 3). 

Gambar 3. Penumbukan Tempurung Menjadi Bubuk 

Selanjutnya, bubuk arang dimasukkan ke dalam wadah dan dicampur dengan 

perekat berupa aci (tepung tapioka) dengan perbandingan 10:1 serta ditambahkan 

air panas kurang lebih 500 ml. Semua bahan diaduk hingga rata sehingga 

menghasilkan adonan yang kalis dan mudah dicetak (Gambar 4). 

Gambar 4. Pencampuran Adonan Arang 



Adonan tersebut kemudian dicetak menggunakan alat sederhana berupa paralon 

atau pipa untuk menghasilkan bentuk yang rapi dan seragam (Gambar 5).  

Gambar 5. Pencetakan Adonan 

Briket yang telah dicetak lalu dijemur di bawah terik matahari selama kurang lebih 

satu hari hingga kering dan mengeras. Tahap akhir adalah briket arang siap 

digunakan sebagai bahan bakar ramah lingkungan yang memiliki nilai guna tinggi 

(Gambar 6).  

Gambar 6. Arang Siap Di Pakai 

Melalui proses sederhana ini, masyarakat dapat memanfaatkan limbah batok kelapa 

menjadi produk yang bernilai ekonomis sekaligus mendukung pengelolaan limbah 

secara berkelanjutan. 

4. Evaluasi yaitu menilai hasil dari program yang dijalankan melalui feedback dari 

masyarakat dan penilaian dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

5. Refleksi dan tindak lanjut yaitu berdasarkan evaluasi, merencanakan Langkah-

langkah perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 Agustus 2025 pada siang hari. 

Peserta kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK Desa Negara Agung. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan potensi UMKM pembuatan Arang Briket di desa Negara Agung yaitu 

dengan sosialisasi dan praktek pembuatan arang briket, dan juga membantu mempromosi 

online (E-commerce dan media sosial). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelaksanaan program pemberdayaan UMKM arang briket di Desa Negara 

Agung menunjukkan adanya peningkatan antusias masyarakat, terutama para pelaku 

UMKM, dalam mengikuti setiap tahapan proses produksi. Antusiasme tersebut tampak 

dari kesungguhan mereka dalam mempraktikkan keterampilan baru, partisipasi aktif 

dalam kegiatan pelatihan, serta kesediaan untuk mengadopsi teknik produksi yang lebih 

efisien. Masyarakat tidak hanya memahami teknik pemilihan bahan baku dan 

pencampuran, tetapi juga mampu melakukan pencetakan serta pengemasan produk 



dengan lebih higienis dan menarik. Inovasi kemasan ini menjadi nilai tambah yang 

penting, karena kualitas visual produk berpengaruh pada minat konsumen serta citra 

merek di pasar. Selain itu, pendidikan digital marketing bagi pelaku UMKM di Desa 

Negara Agung memberikan dampak awal terhadap pemahaman pemasaran online, 

meskipun literasi digital masih menjadi kendala (Faried dkk., 2022). Pelatihan pemasaran 

digital telah memperkenalkan masyarakat pada penggunaan media sosial dan platform 

e-commerce sebagai sarana memperluas jangkauan pasar. Hal ini sejalan dengan temuan 

yang menekankan pentingnya digital marketing dalam meningkatkan daya saing 

produk lokal (Pajar dkk., 2024). 

Dari perspektif ekonomi, kegiatan ini memberikan peluang diversifikasi 

pendapatan rumah tangga melalui usaha briket berbasis potensi lokal (Yuntia dkk., 

2024). Produk yang awalnya bernilai rendah kini dapat dipasarkan dengan harga lebih 

kompetitif, sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Peningkatan kapasitas ini mendukung pandangan bahwa UMKM memiliki 

peran strategis dalam menggerakkan perekonomian desa melalui pemanfaatan sumber 

daya lokal (Kartika Putri & Rahmawati, 2024). 

Dari sisi sosial, program ini mendorong terbentuknya solidaritas antarwarga, 

terutama melalui kolaborasi dalam kelompok usaha kecil. Keterlibatan ibu-ibu PKK 

sebagai peserta utama memperkuat peran perempuan dalam aktivitas ekonomi desa, 

sehingga menambah nilai keberlanjutan program. Hal ini konsisten dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis kearifan lokal mampu 

menghidupkan kembali semangat gotong royong dan kebersamaan masyarakat 

(Nasution dkk., 2024). 

Dari sisi lingkungan, pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi briket 

memberikan kontribusi terhadap pengurangan sampah organik sekaligus penyediaan 

sumber energi ramah lingkungan (Agustin dkk., 2023). Kegiatan pelatihan pembuatan 

briket memperoleh respons positif dari masyarakat Desa Negara Agung. Hal ini 

ditunjukkan oleh partisipasi aktif ibu-ibu rumah tangga dan pemuda dalam setiap sesi 

praktik, mulai dari pencampuran bahan, pencetakan, hingga proses pengeringan. 

Suasana kegiatan yang interaktif dan kolaboratif memperlihatkan bahwa masyarakat 

memiliki semangat tinggi untuk mengembangkan potensi lokal melalui pemanfaatan 

limbah tempurung kelapa (Gambar 7).  

Gambar 7. Antusias Masyarakat Desa Negara Agung 

 



Antusiasme tersebut menjadi modal sosial yang penting dalam mendukung 

keberlanjutan program pemberdayaan UMKM arang briket. Keunggulan briket yang 

tahan lama, minim asap, serta efisien membuktikan bahwa produk ini dapat menjadi 

alternatif bahan bakar yang mendukung upaya keberlanjutan. Penelitian lain juga 

menegaskan bahwa inovasi energi berbasis briket memiliki peluang besar sebagai solusi 

energi alternatif di pedesaan (Seran dkk., 2025) 

Dengan demikian, program pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga memperkuat kapasitas ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Seran dkk., 2025). Kebaruan dari pengabdian ini terletak pada integrasi 

antara pelatihan produksi, inovasi kemasan, dan pemanfaatan digital marketing, yang 

membedakannya dari penelitian terdahulu yang cenderung fokus pada satu aspek saja. 

Model ini dapat dijadikan acuan bagi program pemberdayaan masyarakat lainnya yang 

berbasis potensi lokal dan berorientasi pada keberlanjutan (Novianto dkk., 2023). 

 

D. Diskusi 

Pelaksanaan program pemberdayaan UMKM arang briket di Desa Negara Agung 

membuktikan bahwa keterlibatan masyarakat secara aktif menjadi faktor kunci 

keberhasilan. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang digunakan mampu 

menempatkan masyarakat sebagai subjek, bukan hanya objek, sehingga setiap tahapan 

mulai dari identifikasi masalah hingga refleksi benar-benar mencerminkan kebutuhan 

dan potensi lokal. Hal ini sesuai dengan teori pemberdayaan yang menekankan 

pentingnya partisipasi aktif masyarakat untuk meningkatkan kapasitas individu 

maupun kelompok dalam mengelola sumber daya lokal (Faried dkk., 2022). 

Dari sisi teoritik, proses pemberdayaan melalui pelatihan produksi, inovasi 

kemasan, dan pemasaran digital menunjukkan adanya transformasi sosial. Pada tahap 

awal, masyarakat hanya memanfaatkan tempurung kelapa sebagai limbah bernilai 

rendah. Namun, setelah melalui rangkaian kegiatan, terjadi perubahan pengetahuan, 

keterampilan, dan pola pikir masyarakat dalam mengelola sumber daya tersebut menjadi 

produk bernilai ekonomi. Transformasi ini sejalan dengan konsep Asset-Based Community 

Development (ABCD), di mana setiap komunitas memiliki aset yang dapat diberdayakan 

untuk mencapai kemandirian ekonomi (Terttiaavini dkk., 2023). 

Secara praktis, kegiatan ini juga menguatkan teori pemberdayaan UMKM yang 

menekankan akses terhadap teknologi, keterampilan manajerial, dan pasar sebagai 

faktor utama pengembangan usaha kecil dan menengah. Temuan bahwa masyarakat 

mulai mampu memanfaatkan media sosial untuk memperluas jaringan pemasaran 

mendukung penelitian Pajar dkk., (2024), yang menegaskan peran strategis digital 

marketing dalam memperkuat daya saing UMKM lokal. Dengan demikian, integrasi 

antara aspek teknis produksi dan strategi pemasaran digital menjadi pembeda program 

ini dengan pengabdian sebelumnya, yang sebagian besar hanya berfokus pada 

keterampilan produksi (Tirtoni dkk., 2024). 

Dari perspektif perubahan sosial, keterlibatan ibu-ibu PKK sebagai peserta utama 

menjadi bukti adanya penguatan peran perempuan dalam ekonomi desa. Hal ini 



mendukung temuan (Nasution dkk., 2024) bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis 

kearifan lokal tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga membangkitkan 

solidaritas sosial dan kolaborasi antarwarga. Dengan kata lain, pemberdayaan UMKM 

arang briket tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi, tetapi juga 

menciptakan perubahan sosial berupa meningkatnya peran komunitas dalam mengelola 

potensi lokal secara berkelanjutan. 

Selain itu, dari aspek lingkungan, temuan ini sejalan dengan penelitian (Seran 

dkk., 2025) yang menekankan bahwa pengolahan limbah organik menjadi briket ramah 

lingkungan dapat menjadi solusi energi alternatif sekaligus mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil. Oleh karena itu, hasil pengabdian ini memperkuat teori bahwa 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal juga memiliki implikasi 

ekologi yang penting. 

 

E. Kesimpulan 

Program pemberdayaan UMKM arang briket berbasis tempurung kelapa di Desa 

Negara Agung, Lampung Utara, telah mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam mengolah potensi lokal menjadi produk yang bernilai 

ekonomi sekaligus ramah lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

peningkatan keterampilan teknis dalam produksi, pengemasan, dan pemasaran, tetapi 

juga mendorong lahirnya perubahan sosial berupa tumbuhnya solidaritas, peran aktif 

perempuan, serta kesadaran akan keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, 

pengabdian ini menjadi bukti bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

efektif untuk mengintegrasikan aspek teknis, manajerial, dan sosial dalam satu model 

pemberdayaan berbasis aset lokal. Model ini dapat menjadi referensi bagi program 

serupa dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan. 

Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan pendampingan berkelanjutan melalui 

penguatan kelembagaan UMKM dan pembentukan kelompok usaha bersama yang lebih 

solid. Dukungan akses permodalan, pelatihan lanjutan terkait inovasi produk, serta 

optimalisasi pemasaran digital menjadi agenda penting untuk menjaga keberlanjutan 

usaha. Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah desa, perguruan tinggi, dan mitra usaha 

diperlukan agar produk arang briket dapat menembus pasar yang lebih luas, termasuk 

peluang ekspor. Dengan rencana tindak lanjut tersebut, pemberdayaan UMKM arang 

briket diharapkan tidak hanya berhenti pada peningkatan kapasitas masyarakat, tetapi 

juga berkembang menjadi gerakan ekonomi lokal yang berdaya saing, mandiri, dan 

berkelanjutan. 
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